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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al- Insyirah, 94:5-6) 

 

“Kita tidak bisa belajar tanpa rasa sakit” 

(Aristoteles) 

 

“Anda tidak perlu menjadi hebat untuk memulai, tetapi Anda harus mulai menjadi 

hebat” 

(Zig Ziglar) 

 

“Skripsi adalah proses mengubah setiap air mata menjadi kekuatan untuk terus 

melangkah” 

(Siska Nuriyawati) 
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Siska Nuriyawati, 2026, Pengaruh Kepemimpinan Digital, Motivasi Internal, dan 

Budaya Organisasi (Studi pada Anggota UKM Panorama Photography Universitas 

Islam Malang Tahun 2025). Khoiriyah Trianti, S.E., M.S.A dan Eny Widayawati, S.AB., 

M.AB. 23803, 19, 169. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat mahasiswa dalam berorganisasi di 

era digital, yang berdampak pada rendahnya komitmen dan partisipasi dalam organisasi 

kemahasiswaan. Observasi awal di UKM Panorama Photography Universitas Islam 

Malang Tahun 2025 menunjukkan kelemahan kepemimpinan digital ketua umum, 

penurunan signifikan jumlah anggota baru, serta rendahnya kontribusi anggota yang 

tercermin dari tingginya ketidakhadiran dalam rapat dan pelaksanaan program kerja. Selain 

itu, budaya organisasi yang diterapkan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

anggota di era digital. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh 

kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya organisasi secara parsial maupun 

simultan terhadap komitmen organisasi pada anggota UKM Panorama Photography 

Universitas Islam Malang Tahun 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

survey. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu Anggota UKM Panorama Photography Tahun 2025 sebanyak 45 

anggota. Teknik sampel yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh 

dikarenakan jumlah  populasi yang tidak terlalu banyak. Data diolah dengan menggunakan 

uji statistik regresi linier berganda dan dengan menggunakan bantuan software SPSS. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemimpinan digital (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y) pada anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang Tahun 2025. Variabel motivasi internal (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y) pada anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang Tahun 2025. Variabel budaya organisasi (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y) pada anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang Tahun 2025. Hasil uji F menunjukkan terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen (kepemimpinan digital, motivasi internal, 

dan budaya organisasi) secara simultan terhadap variabel dependen (komitmen organisasi), 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai 

adjusted R square sebesar 0,417, yang berarti seluruh variabel bebas yaitu kepemimpinan 

digital (X1), motivasi internal (X2) dan budaya organisasi (X3) memiliki kontribusi secara 

bersama sebesar 41,7% terhadap variabel komitmen organisasi (Y). Sedangkan sisa nilai 

sebesar 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Dari hasil penelitian disarankan UKM Panorama Photography untuk lebih memfokuskan 

penguatan budaya organisasi sebagai faktor utama peningkatan komitmen anggota, dengan 

menjadikan kepemimpinan digital dan motivasi internal sebagai unsur pendukung, 

sementara peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang tidak 

diteliti. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Motivasi Internal, Budaya Organisasi, Komitmen 

Organisasi, UKM Panorama Photography 



SUMMARY 

 

Siska Nuriyawati, 2026, The Influence of Digital Leadership, Internal Motivation, and 

Organizational Culture (A Study on Members of the Panorama Photography UKM, 

Islamic University of Malang in 2025). Khoiriyah Trianti, S.E., M.S.A and Eny 

Widayawati, S.AB., M.AB. 23803, 19, 169. 

 
This research is motivated by the declining interest of students in organizations in the 

digital era, which has resulted in low commitment and participation in student 

organizations. Initial observations at the Panorama Photography Student Activity Unit 

(UKM) in 2025 at the Islamic University of Malang, revealed weak digital leadership from 

the chairman, a significant decline in the number of new members, and low member 

contributions, reflected in high absenteeism from meetings and work program 

implementation. Furthermore, the implemented organizational culture does not fully align 

with the needs of members in the digital era. 

 

This study aims to determine and explain the partial and simultaneous of digital leadership, 

internal motivation, and organizational culture on organizational commitment among 

members of the Panorama Photography Student Activity Unit (UKM) in 2025 at the Islamic 

University of Malang. The research method used was a quantitative survey. The data 

collection technique used was a questionnaire. The population in this study was 45 

members of the Panorama Photography Student Activity Unit (UKM) in 2025. The sample 

size was selected using a saturated sampling technique due to the small population size. 

Data were processed using multiple linear regression statistical tests and SPSS software. 

 

The results of this study indicate that the digital leadership variable (X1) does not have a 

significant effect on organizational commitment (Y) in members of UKM Panorama 

Fotografi Universitas Islam Malang in 2025. The internal motivation variable (X2) does 

not have a significant effect on organizational commitment (Y) in members of UKM 

Panorama Fotografi Universitas Islam Malang in 2025. The organizational culture 

variable (X3) has a significant effect on organizational commitment (Y) in members of 

UKM Panorama Fotografi Universitas Islam Malang in 2025. The results of the F test 

show that there is a significant influence between the independent variables (digital 

leadership, internal motivation, and organizational culture) simultaneously on the 

dependent variable (organizational commitment), so Ha is accepted and Ho is rejected. 

The results of the coefficient of determination test show that the adjusted R square value is 

0.417, which means that all independent variables, namely digital leadership (X1), internal 

motivation (X2), and organizational culture (X3), have a joint contribution of 41.7% to the 

organizational commitment variable (Y). While the remaining value of 59.3% is influenced 

by other variables not included in this study. From the research results, it is recommended 

that UKM Panorama Photography should focus more on strengthening organizational 

culture as the main factor in increasing member commitment, by making digital leadership 

and internal motivation as supporting elements, while further researchers are advised to 

add other variables that have not been studied. 

 

Keywords: Digital Leadership, Internal Motivation, Organizational Culture, 

Organizational Commitment, UKM Panorama Photography  

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mahasiswa menyimpan kapasitas yang signifikan dalam menangkap dan 

menguasai pemahaman dinamika perubahan serta perkembangan di bidang 

pendidikan dan kehidupan sosial masyarakat. Dalam peran di komunitas akademik, 

mahasiswa dituntut mengimplementasikan prinsip-prinsip Tri Dharma Perguruan 

Tinggi mencakup tiga kewajiban utama, yaitu kegiatan pembelajaran, riset ilmiah, 

serta pelayanan atau kontribusi kepada masyarakat secara nyata (Regita, 2023). 

Salah satu bentuk aktualisasi nilai tersebut ialah melalui keterlibatan aktif dalam 

organisasi kemahasiswaan, disini mahasiswa dapat mengasah kemampuan 

kepemimpinan, memperkuat kolaborasi, serta meningkatkan komitmen terhadap 

organisasi sebagai wujud tanggung jawab dan partisipasi dalam menciptakan 

perubahan yang konstruktif di lingkungan kampus maupun di lingkungan 

masyarakat. 

Realitanya pada era digital saat ini menunjukkan adanya penurunan minat 

mahasiswa dalam berorganisasi. Menurut laporan LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) 

dikutip dalam (Nurmala dkk., 2024) terdapat 18,5% mahasiswa mengungkapkan 

aktivitas organisasi berpotensi menganggu aktivitas belajar mereka. Sementara itu 

28,7% mengungkapkan bahwa partisipasi dalam aktivitas organisasi tidak 

menganggu aktivitas belajar mereka. Sedangkan 52,8% bersikap netral dikarenakan 

ragu dengan jawaban yang dipilih antara organisasi mengganggu kegiatan 



akademik atau tidak. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

tidak memiliki keyakinan kuat terhadap pentingnya berorganisasi, sehingga minat 

berorganisasi menjadi semakin rendah. Minat berorganisasi yang rendah ini 

berdampak langsung pada menurunnya komitmen mahasiswa dalam organisasi 

kemahasiswaan, karena mahasiswa yang tidak tertarik sejak awal cenderung tidak 

menunjukkan loyalitas, keterlibatan, maupun partisipasi aktif. 

Hal ini dibuktikan juga dari artikel (Salsabila, 2024) yang menyatakan bahwa 

banyak mahasiswa yang kini memandang organisasi kemahasiswaan tidak lagi 

menarik karena dianggap menyita waktu, serta adanya perubahan budaya di 

kalangan mahasiswa yang membuat kegiatan organisasi dianggap kurang relevan 

dengan kebutuhan mereka saat ini. Hasil tersebut turut konsisten dengan kajian 

yang dilakukan oleh (Silalahi dkk., 2024) ang menguraikan bahwa rendahnya minat 

mahasiswa dalam organisasi disebabkan oleh perubahan orientasi nilai dan 

motivasi. Banyak mahasiswa lebih menekankan aspek yang memiliki hasil secara 

nyata seperti pengalaman kerja, sertifikat, dan portofolio profesional dibandingkan 

pengembangan kepemimpinan atau jaringan sosial di organisasi kampus. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa sebagian mahasiswa menilai organisasi tidak lagi 

relevan dan tidak penting, karena tidak memberikan benefit yang instan. 

Pengalaman mengikuti organisasi kemahasiswaan padahal memberikan kontribusi 

besar tidak hanya terhadap soft skill seperti kepemimpinan, komunikasi, problem 

solving, dan manajemen waktu yang sangat dibutuhkan di dunia kerja, tetapi juga 

terhadap pengembangan hard skill yang selaras dengan disiplin ilmu, potensi, serta 

ketertarikan yang dimiliki oleh setiap mahasiswa, yang nantinya dapat 



dikembangkan menjadi portofolio profesional dan menjadi nilai tambah dalam 

dunia kerja.  

Perubahan pandangan tersebut tidak terlepas dari dinamika perkembangan 

zaman. Transformasi menuju masa revolusi industri 4.0 juga society 5.0 sudah 

mempercepat digitalisasi di banyak bidang, meliputi pendidikan dan organisasi 

sosial (Gunawan, 2025). Digitalisasi ini di satu pihak menawarkan kemudahan serta 

efisiensi, namun di pihak lain menimbulkan perubahan dalam perilaku manusia di 

organisasi, yaitu memengaruhi pola komunikasi, interaksi sosial, serta 

pembentukan identitas sosial mereka  (Zacky Nauvan dkk., 2024.). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi di era digital tidak semata-mata 

bergantung pada kecanggihan teknologi yang dimiliki, tetapi juga pada tingkat 

dedikasi serta partisipasi para anggotanya untuk tetap berkontribusi secara 

konsisten dan bertanggung jawab terhadap tujuan bersama. Pandangan ini sama 

dengan pandangan (Nopriadi dkk., 2024) yang menyatakan bahwa sumber daya 

manusia (SDM) termasuk modal utama untuk menggapai mimpi atau kesuksesan 

suatu organisasi, oleh karena itu, keberadaan anggota yang mempunyai komitmen 

tinggi pada organisasi di era digital seperti sekarang ini menjadi kondisi penting 

yang perlu mendapatkan perhatian. 

Menurut (Rohman dkk., 2023) komitmen organisasi merupakan kesediaan 

individu untuk mencurahkan upaya lebih demi mencapai tujuan organisasi, serta 

memiliki kemauan tinggi supaya tetap menjadi anggota dari organisasi tersebut. 

Komitmen organisasi mencerminkan sejauh mana anggota menunjukkan loyalitas, 

keterlibatan, serta tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan organisasi (Putro 



dkk., 2023). Faktor-faktor utama yang memengaruhi tingkat komitmen organisasi 

meliputi kepemimpinan digital, dorongan intrinsik, serta budaya yang berkembang 

dalam organisasi. Pernyataan ini selaras dengan hasil riset (Putro dkk., 2023) yang 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi 

memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi melalui uji t (parsial) dan uji f 

(simultan).  

Komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Sebuah 

oorganisasi wajib mempunyai ketua yang terampil agar dapat membimbing dan 

mengoptimalkan potensi anggotanya sehingga organisasi bisa berkembang dan 

mempertahankan keadaanya (Putro dkk., 2023). Menurut (Fathorrahman, 2025) 

kepemimpinan merupakan suatu upaya sistematis yang dilakukan untuk 

mengarahkan, membimbing, dan memotivasi individu maupun kelompok dalam 

lembaga. Kepemimpinan bukan sekadar untuk pendorong aktivitas, bukan hanya 

itu tapi bisa sebagai sumber inspiratif yang memberikan tujuan yang jelas terhadap 

cita-cita organisasi. Seorang pemimpin juga dituntut untuk mampu merespons 

perubahan, menyelesaikan konflik, serta menemukan jalan keluar dari beragam 

kendala yang timbul selama proses pencapaian tujuan agar dapat meningkatkan 

komitmen anggota didalam organisasi. Transformasi digital yang berkembang 

dengan pesat telah membawa perubahan besar terhadap peran seorang pemimpin 

dalam organisasi. Pemimpin tidak lagi cukup hanya mengandalkan kemampuan 

manajerial konvensional, melainkan harus memiliki kompetensi yang relevan 

dengan kemajuan teknologi (Fathorrahman, 2025). Menurut (Rosnelli, 2024) 

perilaku konsumen terus berubah dalam era digital seperti sekarang ini, sehingga 



pemimpin perlu memiliki kepekaan terhadap perubahan ekonomi global dan 

terbuka terhadap perkembangan teknologi informasi. Dalam konteks ini maka 

konsep kepemimpinan digital di dalam organisasi menjadi faktor krusial untuk 

meningkatkan komitmen organisasi di era digital saat ini.  

Menurut (Fathorrahman, 2025) kepemimpinan digital adalah suatu 

pendekatan kepemimpinan yang menuntut pemimpin untuk memiliki kemampuan 

adaptif terhadap perubahan, bersikap visioner dalam mengambil keputusan, serta 

proaktif dalam mendorong munculnya inovasi di lingkungan kerjanya. Adanya 

kepemimpinan digital yang bersikap visioner dalam mengambil keputusan di 

tengah lingkungan yang adaptif, nantinya akan dapat menumbuhkan komitmen 

organisasi yang kuat dan berkelanjutan di antara para anggotanya (Fathorrahman, 

2025). Pendapat ini diperkuat dengan penelitian (Aulia dkk., 2024) berdasarkan 

temuan penelitian, kepemimpinan digital memengaruhi komitmen organisasi, 

dengan objek penelitiannya yaitu komitmen guru. Pendapat lain juga disampaikan 

oleh (Kurniawati & Chalimah, 2024) yang menunjukkan bahwa dukungan 

pemimpin dalam mengembangkan kompetensi digital anggota berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi sehingga dapat memperkuat keterlibatan anggota 

organisasi. Pendapat yang berbeda disampikan oleh (Purnama & Komara, 2019) 

menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan tidak memengaruhi komitmen organisasi, 

karena peningkatan kualitas gaya kepemimpinan justru diikuti oleh penurunan 

tingkat komitmen organisasi. 

Peningkatan komitmen organisasi bukan hanya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan digital, namun juga dipengaruhi faktor motivasi. Motivasi 



merupakan unsur untuk membuat seseorang melakukan suatu aktivitas, sehingga 

dapat dipahami sebagai faktor pemicu munculnya perilaku seseorang. Setiap 

tindakan yang dijalankan seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh adanya 

dorongan tertentu yang melatarbelakanginya (Sutrisno, 2023). Adapun satu 

faktor yang mendorong motivasi yaitu motivasi internal. (Uno, 2021) 

menyatakan motivasi internal merupakan tindakan yang munculnya tanpa 

membutuhkan pemicu dari luar karena hal tersebut sudah melekat dalam diri 

individu yang sejalan dengan kebutuhannya. Penelitian (Putro dkk., 2023) 

menyatakan bahwa anggota dengan motivasi yang tinggi umumnya menunjukkan 

rasa tanggung jawab yang lebih besar untuk mentuntaskan tugas, sedangkan mereka 

yang tingkat motivasinya rendah bisa memengaruhi tingkat komitmen yang tidak 

maksimal. Penelitian (Nurochim, 2020) menunjukkan motivasi berprestasi 

termasuk faktor utama yang secara langsung memberikan dampak positif pada 

komitmen organisasi. Fenomena ini muncul sebab individu dengan motivasi 

berprestasi tinggi cenderung memiliki dorongan internal untuk mencapai target, 

semakin tinggi motivasi seseorang untuk berprestasi, semakin besar keinginan 

mereka untuk terlibat di dalam organisasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Jati 

dkk., 2025) membuktikan bahwa motivasi internal secara instrinsik berpengaruh 

pada komitmen afektif  karena individu yang termotivasi secara intrinsik memiliki 

dorongan yang kuat untuk bertahan dalam organisasi. Pendapat berbeda 

disampaikan oleh penelitian (Budiman & Mochamad Siddiq, 2025) yang 

menjabarkan bahwa motivasi tidak berpengaruh pada komitmen organisasi, 

dijelaskan bahwa dorongan tanpa dukungan struktural seperti pengakuan, kejelasan 



peran, atau jalur karier dapat mengurangi potensinya untuk memengaruhi 

keterikatan organisasi jangka panjang. 

Kepemimpinan digital dan motivasi internal menjadi dua elemen yang 

memengaruhi tingkat komitmen dalam organisasi. Disisi lain budaya organisasi 

juga turut menentukan kuat atau lemahnya komitmen tersebut.. Budaya organisasi 

mencerminkan nilai, kepercayaan, dan aturan dimana digunakan sebagai acuan bagi 

perilaku anggota dalam mencapai tujuan bersama. Menurut (Robbins & Judge, 

2017) Budaya organisasi merujuk pada Kumpulan nilai bersama yang diyakini oleh 

seluruh anggota kelompok, sekaligus menjadi penanda perbedaan antara satu 

organisasi dengan yang lain. Menurut (Putro dkk., 2023) dengan budaya organisasi 

yang sesuai bisa menumbuhkan keefektifan organisasi maka cita-cita organisasi 

bisa terlaksana. Budaya organisasi yang sesuai akan memiliki karakteristik yang 

bisa menghadirkan ketertarikan individu untuk tetap komitmen bertahan di dalam 

organisasi. Pendapat tersebut didukung penelitian (Permana dkk., 2020) yang 

membuktikan budaya organisasi memilki pengaruh pada komitmen organisasi 

karena ketika individu merasa dihargai dan diakui keberadaannya, muncul rasa 

memiliki yang kemudian membentuk nilai-nilai budaya positif dan mendorong 

peningkatan komitmen terhadap organisasi. Penelitian lain yang disampaikan oleh 

(Ismanda & Purba, 2025) menyatakan pendapat yang sama yakni budaya organisasi 

yang tinggi bisa memengaruhi komitmen organisasi. Pendapat berbeda ditunjukkan 

dari penelitian (Posumah dkk., 2023) menyatakan budaya organisasi tidak 

berpengaruh pada komitmen organisasi. Dari hasil kuesioner indikator stability 

menunjukkan nilai paling rendah yang menunjukkan bahwa aspek tersebut belum 



dapat ditampung secara optimal, maka dari itu budaya organisasi dinilai tidak 

memberikan pengaruh pada keterikatan organisasi. 

Penelitian ini bertempat di Unit Kreativitas Mahasiswa (UKM) Panorama 

Photography Universitas Islam Malang yang merupakan salah satu organisasi 

kemahasiswaan berbasis Unit Kreativitas Mahasiswa yang bergerak di bidang 

fotografi, videografi, dan pengembangan kreativitas visual. UKM Panorama 

Photography adalah organisasi kemahasiswaan internal kampus pada tingkat 

universitas yang termasuk dalam kategori non-profit. UKM Panorama Photography 

telah berkontribusi dalam berbagai kegiatan dokumentasi acara kampus, pelatihan 

fotografi, produksi videografi podcast, perlombaan tingkat lokal dan nasional, 

hingga pameran karya mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, UKM Panorama 

Photography menghadapi sejumlah permasalahan, seperti rendahnya persentasi 

kehadiran dalam kegiatan kegiatan rapat program kerja serta menurunnya 

jumlah anggota baru.  

Merujuk pada observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti di UKM 

Panorama Photography Universitas Islam Malang tahun 2025, ditemukan bahwa 

Ketua Umum tahun 2025 menunjukkan kelemahan dalam aspek kepemimpinan 

digital. Ketua Umum masih kurang menunjukkan ketegasan dalam pengambilan 

keputusan juga sering terlambat menyampaikan arahan kepada anggota, padahal 

dalam era digital, organisasi dituntut untuk bekerja cepat dan responsif. Arahan 

yang diberikan juga sering kali bersifat ambigu dan tidak bersifat final. Program 

kerja yang berhubungan dengan aktivitas digital, seperti pengelolaan media sosial 

dan pembuatan hingga editing podcast, juga sering tertunda dan tidak berjalan 



sesuai jadwal karena ketua umum tidak segera menindaklanjuti atau mengingatkan 

tim yang bertanggung jawab. Kondisi tersebut menyebabkan momentum promosi 

dan dokumentasi kegiatan menjadi hilang. Situasi tersebut mencerminkan 

lemahnya kemampuan pemimpin dalam mengoptimalkan koordinasi berbasis 

digital, yang pada akhirnya dapat menurunkan motivasi internal anggota dan 

berdampak pada tingkat komitmen organisasi secara keseluruhan. 

Permasalahan lemahnya kepemimpinan digital dari ketua umum yang belum 

optimal, diikuti oleh munculnya permasalahan lain yaitu penurunan anggota baru 

secara signifikan di UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang tahun 

2025. Pada tahun 2022 anggota baru tercatat 14 anggota, sedangkan tahun 2023 

tercatat 17 anggota baru terdapat peningkatan 3 anggota. Pada tahun 2024 tercatat 

anggota baru berjumlah 21 anggota mengalami kenaikan sebanyak 4 anggota. Dari 

tahun 2022-2024 terlihat tidak adanya indikasi penurunan anggota baru. Kondisi 

berbeda terlihat di tahun 2025, dimana anggota baru tercatat 12 anggota, hal ini 

mengalami penurunan signifikan dengan perbedaan 9 anggota dari tahun 2024. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya penurunan motivasi internal yang 

disebabkan karena banyak anggota baru yang tidak menyelesaikan seluruh tahapan 

menjadi anggota tetap seperti diklat lapang, diklat lanjut, pameran fotografi, hingga 

pengukuhan. 

 

 

 

 



Gambar 1.1 Grafik Anggota Baru UKM Panorama Photography 2022-2025 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data sekunder, diolah peneliti (Oktober 2025) 

 

Merujuk pada gambar 1.1 yang disajikan, dapat ditarik Kesimpulan bahwa 

jumlah anggota baru di tahun 2025 menurun cukup tajam, dari 21 orang pada tahun 

2024 menjadi hanya 12 orang. Penurunan ini menunjukkan berkurangnya minat dan 

motivasi internal anggota baru untuk tetap bergabung setelah melewati proses 

pembinaan panjang di UKM Panorama Photography. Motivasi internal yang 

melemah, maka komitmen terhadap organisasi pun ikut menurun karena anggota 

cenderung kehilangan semangat dan keterikatan terhadap kegiatan yang dijalankan. 

Tinggi rendahnya komitmen organisasi dapat tercermin dari seberapa mampu 

organisasi mempertahankan jumlah anggotanya dari tahun ke tahun. 

Penurunan kontribusi anggota UKM Panorama Photography juga ditemukan 

dari rendahnya tingkat partisipasi anggota dalam pelaksanaan berbagai program 

kerja (proker). Fenomena ini terlihat dari tingginya frekuensi izin ketidakhadiran 

dalam rapat. Izin ketidakhadiran dihitung dari total keseluruhan rapat yang 

dilaksanakan, dimana pada program kerja musyawarah kerja, tercatat 2 pengajuan 



izin dari total 3 kali rapat. Berbeda dengan program kerja diklat dasar, yang 

memiliki frekuensi rapat lebih tinggi yaitu sebanyak 6 kali rapat, dan tercatat 12 

pengajuan izin, menunjukkan kenaikan signifikan dibandingkan program kerja 

musyawarah kerja. Kondisi ini menunjukkan semakin banyak rapat dijadwalkan, 

semakin banyak pula tingkat ketidakhadiran anggota.  

Pada  program kerja diklat lanjut, terdapat 17 izin dari total 4 kali rapat. 

Agenda pelatihan fotografi melaksanakan 4 kali pelatihan dengan 9 pengajuan izin, 

masih tergolong sedang dan relatif lebih terkendali dibanding agenda besar lainnya. 

Namun pada program kerja pameran, ditemukan tingkat izin paling tinggi yaitu 27 

pengajuan izin dari 5 kali rapat, yang menunjukkan kurangnya komitmen dan 

partisipasi aktif anggota dalam program kerja ini. Pada program kerja hunting 

senang, yang merupakan kegiatan non-formal dan lebih bersifat rekreatif, terdapat 

17 pengajuan izin dari total 3 rapat. Tingginya jumlah izin pada kegiatan yang tidak 

menuntut beban kerja berat ini menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran anggota 

tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat keseriusan kegiatan, namun juga oleh faktor 

minat dan prioritas pribadi. Berbeda dengan program kerja pengukuhan, yang 

merupakan kegiatan formal, tercatat 18 pengajuan izin dari total 3 rapat. Jumlah 

izin yang tetap tinggi pada kegiatan formal ini mengindikasikan adanya masalah 

komitmen organisasi dan kurangnya rasa tanggung jawab dalam menjalankan peran 

sebagai anggota. 

Dari total 28 rapat yang dilaksanakan pada 7 program kerja yang sudah 

berjalan dengan jumlah peserta tetap 33 anggota, diperoleh total 102 pengajuan izin. 

Berdasarkan perhitungan persentase, tingkat ketidakhadiran yang disebabkan oleh 



izin adalah sebesar 11,04% dari keseluruhan peluang kehadiran. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam setiap rapat yang dihadiri 33 anggota, hampir selalu ada 

anggota yang mengajukan izin dan tidak mengikuti rapat. 

Gambar 1.2 Grafik Pengajuan Izin Rapat Program Kerja di UKM Panorama 

Photography Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data sekunder, diolah peneliti (Oktober 2025) 

 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat disimpulkan, bahwa anggota masih 

memiliki komitmen yang fluktuatif terhadap organisasi, ditandai dengan 

konsistennya pengajuan  izin dalam setiap rapat program kerja, kurangnya 

partisipasi aktif, dan lemahnya rasa tanggung jawab terhadap pelaksanaan rapat 

program kerja. Kondisi ini mengindikasikan adanya penurunan motivasi internal 

anggota yang berdampak langsung pada Tingkat keterikatan organisasi secara 

keseluruhan. 

Kondisi yang lain ditemukan bahwa nilai-nilai organisasi yang diterapkan 

UKM Panorama Photography belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan 



ekspektasi anggota di era digital. Contohnya seperti, sistem perekrutan anggota 

baru yang berlangsung selama satu tahun penuh dinilai terlalu panjang dan 

menimbulkan kejenuhan, karena dalam satu tahun kepengurusan kegiatan 

organisasi hanya berfokus pada program kerja tersebut. Fokus program kerja yang 

kurang variatif menjadikan kegiatan organisasi bersifat monoton yang pada 

akhirnya menurunkan minat anggota untuk berkontribusi aktif karena kegiatan yang 

dilakukan membuat kejenuhan sehingga berpengaruh langsung terhadap komitmen 

organisasi.  

Tabel 1.1 Program Kerja UKM Panorama Photography Tahun 2025 
No Nama Program Kerja Pelaksanaan Jenis 

1. Musyawarah Kerja Januari 2025 Internal 

2. Diklat Dasar April 2025 Internal 

3. Diklat Lanjut Mei 2025 Internal 

4. Pameran Agustus 2025 Eksternal 

5. Hunting Senang September 2025 Internal 

6. Pengukuhan Oktober 2025 Internal 

Sumber data sekunder, diolah peneliti (Oktober 2025) 

 

Tabel 1.2 Agenda UKM Panorama Photography Tahun 2025 
No Nama Agenda Pelaksanaan Jenis 

1. Hunting Rutin Juli 2025 Internal 

2. Pelatihan Mei-Juni 2025 Internal 

3. Dokumentasi Kampus September 2025 Proyek Kolaboratif 

4. Podcast Setiap bulan Proyek Kolaboratif 

5. Lomba Fotografi Agustus 2025 Eksternal (Agenda Baru) 

6. Pengelolaan Website 1 Tahun Internal 

7. Pengelolaan Media Sosial 1 Tahun Internal 

Sumber data sekunder, diolah peneliti (Oktober 2025) 

 

Merujuk pada tabel 1.1 serta tabel 1.2 dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

program kerja di UKM Panorama Photography cenderung bersifat rutin dan 

terbatas pada pola lama yang menunjukkan bahwa budaya organisasi di UKM 

Panorama Photography Universitas Islam Malang Tahun 2025 masih berorientasi 

pada aktivitas konvensional. Pelaksanaan agenda UKM Panorama Photography 



Universitas Islam Malang tahun 2025 telah menunjukkan adanya upaya inovasi 

melalui penyelenggaraan kegiatan baru, seperti Lomba Fotografi yang bersifat 

eksternal, meskipun demikian secara keseluruhan program kerja dan agenda UKM 

Panorama Photography Universitas Islam Malang tahun 2025 masih menunjukkan 

kecenderungan yang monoton sama setiap tahunnya. Program kerja yang bersifat 

monoton membuat anggota merasakan bahwa kegiatan organisasi kurang 

memberikan ruang untuk eksplorasi maupun inovasi, maka semangat mereka untuk 

terlibat aktif dalam setiap program kerja dan agenda cenderung menurun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kurangnya pembaruan dalam budaya organisasi dan 

fokus program kerja dan agenda yang monoton berpotensi melemahkan komitmen 

anggota dalam jangka panjang. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan memperlihatkan bahwa sebagian 

anggota belum memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi. Hal 

ini dapat disebabkan oleh lemahnya penerapan prinsip kepemimpinan digital, 

rendahnya motivasi internal, serta budaya organisasi yang belum sepenuhnya 

adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik anggota di era digital saat ini. Kondisi 

ini menunjukkan adanya tantangan pada aspek kepemimpinan digital, motivasi 

internal, dan budaya organisasi yang berpotensi memengaruhi tingkat 

komitmen anggota terhadap UKM Panorama Photography. 

Berdasarkan hasil telaah literatur, ditemukan bahwa penelitian-penelitian 

terdahulu hasilnya masih belum seragam dan mayoritas masih berfokus pada 

lembaga pemerintah, maupun organisasi profit. Disamping itu juga terdapat 

penelitian yang meneliti di organisasi kemahasiswaan non-profit tetapi belum 



meneliti variabel kepemimpinan digital yang menggambarkan era digital dan 

variabel motivasi internal yang menggambarkan karakteristik organisasi 

kemahasiswaan non-profit. Misalnya penelitian (Syahtaria, 2024) yang mengkaji 

variabel kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi tetapi dengan objek 

penelitian pada lembaga pemerintah seperti Mabes TNI AL. Penelitian berikutnya 

dijabarkan oleh (Febrianti, 2024) yang meneliti kepemimpinan, motivasi dan 

budaya organisasi dengan objek lebih kompleks yaitu pada perusahaan manufaktur. 

Penelitian lain (Putro dkk., 2023) yang mengkaji variabel gaya kepemimpinan, 

motivasi dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi pada organisasi 

kemahasiswaan non-profit yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa. 

Dari penjabaran bisa ditarik kesimpulan belum ada penelitian terdahulu yang 

dengan rinci mengkaji organisasi kemahasiswaan berbasis non-profit seperti di 

UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang, dengan memperhatikan 

variabel kepemimpinan di era digital serta motivasi secara internal yang sesuai 

dengan karakteristik organisasi non-profit.  Hal ini penting dikaji karena organisasi 

kemahasiswaan seperti UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang 

memiliki karakteristik berbeda, di mana anggota tidak memperoleh imbalan 

finansial, melainkan motivasi intrinsik dan rasa keterikatan terhadap nilai-nilai 

organisasi selain itu di era digital peran kepemimpinan tidak hanya bergantung pada 

kemampuan memimpin secara konvensional melainkan juga oleh kecakapan 

pemimpin dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk 

mengarahkan, mengkoordinasikan anggota untuk menjaga keterlibatan anggota. 

Kondisi ini menunjukkan adanya gap empiris dalam kajian komitmen organisasi 



yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam lingkup organisasi kemahasiswaan 

dalam era digital sekarang ini, yang belum banyak dieksplorasi oleh penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini hadir secara khusus 

menelaah pengaruh kepemimpinan digital, dorongan intrinsik, dan nilai-nilai 

organisasi terhadap komitmen organisasi di lingkungan organisasi 

kemahasiswaan non-profit di era digital seperti UKM Panorama Photography ini. 

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai aspek yang bisa meningkatkan 

komitmen organisasi, umumnya hanya menyoroti kepemimpinan, motivasi, dan 

budaya organisasi dengan konteks umum. Penelitian yang secara spesifik 

mengintegrasikan kepemimpinan digital, motivasi internal dan budaya organisasi 

dalam memengaruhi komitmen organisasi kemahasiswaan non-profit masih jarang 

dilakukan. Hal ini dilihat dari penelitian (Putro dkk., 2023) yang hanya berfokus 

pada gaya kepemimpinan konvensional, serta motivasi yang masih bersifat umum 

dan belum membedakan antara motivasi eksternal dan motivasi internal. Penelitian 

lainnya disampaikan oleh (Kholid dkk., 2019) yang pendekatannya masih terbatas 

pada kepemimpinan konvensional dan aspek motivasi belum menjadi variabel yang 

dikaji. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 

dalam dua aspek utama. Pertama, penelitian ini mengkaji variabel kepemimpinan 

digital sebagai bentuk adaptasi gaya kepemimpinan terhadap tantangan era digital 

yang menuntut kecepatan, transparansi, dan kolaborasi berbasis teknologi. Kedua, 

penelitian ini menambahkan variabel motivasi internal sebagai faktor psikologis 

yang berperan dalam memperkuat komitmen anggota organisasi non-profit yang 

tidak didorong oleh insentif materiil, tetapi didorong oleh dorongan intrinsik, 



seperti rasa tanggung jawab, kepuasan pribadi, dan komitmen terhadap nilai sosial 

organisasi. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena komitmen organisasi 

merupakan faktor utama dalam menjaga stabilitas, efektivitas, dan keberlanjutan 

kegiatan organisasi baik organisasi profit atau non-profit seperti UKM Panorama 

Photography. Anggota dengan komitmen tinggi akan mempunyai rasa memiliki, 

rasa menjadi bagian tim, rasa loyalitas yang tinggi, dan rasa berkontribusi secara 

aktif terhadap pencapaian tujuan organisasi (Aprinawati dkk., 2022).  Di dalam 

UKM Panorama Photography menunjukkan indikasi masalah berkurangnya 

komitmen organisasi. Dari masalah tersebut penting bagi organisasi 

kemahasiswaan seperti UKM Panorama Photography untuk memahami dan 

mengelola faktor-faktor yang dapat meningkatkan komitmen anggota. Penelitian 

ini difokuskan pada Unit Kreativitas Mahasiswa (UKM) Panorama 

Photography Universitas Islam Malang, karena organisasi ini merepresentasikan 

komunitas kreatif yang aktif namun menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

partisipasi atau komitmen anggota di tengah perubahan digital.  

Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan bidang studi Administrasi 

Bisnis karena menelaah faktor-faktor manajerial yang memengaruhi komitmen 

organisasi melalui perspektif kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya 

organisasi, yang merupakan elemen inti dalam pengelolaan sumber daya manusia 

dan perilaku organisasi. Penerapan konsep kepemimpinan digital dalam konteks 

organisasi kemahasiswaan mencerminkan adaptasi terhadap administrasi modern 

di era transformasi teknologi, sehingga memberikan kontribusi teoritis dalam 



memperkaya literatur administrasi bisnis, khususnya terkait pengelolaan organisasi 

berbasis digital yang efektif dan berorientasi pada komitmen anggota. Berfokus 

pada UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang, penelitian ini 

diinginkan bisa memberi peran praktis melalui penyempurnaan strategi 

kepemimpinan adaptif, peningkatan motivasi intrinsik anggota untuk memperkuat 

partisipasi, loyalitas, dan tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan organisasi 

serta penciptaan nilai-nilai organisasi yang inklusif juga kolaboratif di era digital. 

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil tidak seragam, dan masalah yang dipaparkan, oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Kepemimpinan 

Digital, Motivasi Internal, dan Budaya Organisasi terhadap Komitmen 

Organisasi (Studi pada Anggota UKM Panorama Photography Universitas 

Islam Malang Tahun 2025)” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang yang sudah dipaparkan, sehingga 

rumusan masalah yang dikemukakan peneliti yaitu:   

1. Apakah kepemimpinan digital berpengaruh secara parsial terhadap 

komitmen organisasi pada Anggota UKM Panorama Photography 

Universitas Islam Malang? 

2. Apakah motivasi internal berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 

organisasi pada Anggota UKM Panorama Photography Universitas Islam 

Malang? 



3. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 

organisasi pada Anggota UKM Panorama Photography Universitas Islam 

Malang? 

4. Apakah kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya organisasi 

berpengaruh secara simultan terhadap komitmen organisasi pada Anggota 

UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah sebelumnya, tujuan yang ingin dicapai di 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kepemimpinan digital secara 

parsial terhadap komitmen organisasi pada Anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang. 

2. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh motivasi internal secara parsial 

terhadap komitmen organisasi pada Anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang. 

3. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh budaya organisasi secara parsial 

terhadap komitmen organisasi pada Anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang. 

4. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kepemimpinan digital, motivasi 

internal, dan budaya organisasi secara simultan terhadap komitmen 

organisasi pada Anggota UKM Panorama Photography Universitas Islam 

Malang. 



1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dikehendaki bisa menghasilkan beberapa manfaat yaitu: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dari sisi teoritis, penelitian ini bisa berkontribusi terhadap pengembangan 

displin ilmu pengetahuan, terutama pada bidang manajemen SDM dan perilaku 

organisasi, melalui fokus mengenai pengaruh kepemimpinan digital, motivasi 

internal, dan budaya atau nilai-nilai organisasi terhadap komitmen organisasi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian literatur tentang penerapan konsep 

kepemimpinan digital dalam organisasi non-profit pada ranah universitas, yang 

hingga kini belum banyak dikaji. Penelitian bisa menjadi rujukan bagi penelitian 

berikutnya untuk mengembangkan model teoritis dimana menghubungkan faktor-

faktor psikologis dan struktural terhadap komitmen anggota organisasi mahasiswa 

di era digital. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diupayakan mampu menghadirkan manfaat praktis untuk 

beberapa pihak, yakni: 

1. Bagi UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang temuan 

dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang strategi 

pengelolaan organisasi yang lebih efektif dengan memanfaatkan 

kepemimpinan digital, memperkuat motivasi internal, serta membangun 

budaya organisasi yang positif dan partisipatif untuk lebih meningkatkan 

komitmen anggotanya. 



2. Bagi pihak universitas dan organisasi kemahasiswaan lainnya lainnya 

temuan penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan 

pelatihan kepemimpinan berbasis teknologi serta strategi pembinaan 

mahasiswa yang berorientasi pada peningkatan komitmen dan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan di era digital. 

3. Bagi peneliti berikutnya temuan penelitian dapat menjadi rujukan dan 

dasar pengembangan studi lanjutan terkait unsur-unsur yang memengaruhi 

komitmen organisasi di lingkungan organisasi kemahasiswaan non-profit. 

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Uraian hasil penelitian ini terbagi menjadi enam bab yang saling terhubung 

guna mempermudah peneliti maupun pembaca dalam memahami isi penelitian. 

Sebelum masuk ke Bab I, terdapat bagian awal yang meliputi sampul, halaman 

motto, lembar persetujuan skripsi, lembar pengesahan tim penguji, pernyataan 

keaslian karya, ringkasan (summary), kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, serta daftar lampiran. Selanjutnya, pembahasan disajikan dalam beberapa 

bab yakni: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang berupa 

fakta permasalahan atau fenomena yang akan diteliti beserta alasan dilakukannya 

penelitian. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian (baik secara teoritis maupun praktis), serta sistematika 

penulisan. 



BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua memuat kajian pustaka yang mengulas penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan topik yang relevan atau sejenis dengan penelitian. Sumber 

kajian berasal dari jurnal, skripsi, tesis, disertasi, maupun dokumen lain. Di 

samping itu, bab ini menyajikan teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

dirujuk dari buku, serta memuat kerangka hipotesis yang mendukung penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab kedua memuat kajian pustaka yang mengulas penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan topik yang relevan atau sejenis dengan penelitian. Sumber 

kajian berasal dari jurnal, skripsi, tesis, disertasi, maupun dokumen lain. Di 

samping itu, bab ini menyajikan teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

dirujuk dari buku, serta memuat kerangka hipotesis yang mendukung penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, variabel dan pengukurannya, populasi dan sampel, 

indikator, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN  

Bab keempat menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan teori dan 

metode yang telah dijelaskan pada Bab II dan Bab III. Isi bab empat meliputi 

gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden, penyajian data, serta 

analisis data. 

 



BAB V : PEMBAHASAN 

Bab kelima membahas hasil penelitian terkait pengaruh variabel X, yaitu 

kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya organisasi, terhadap variabel 

Y, yaitu komitmen organisasi, baik secara parsial maupun simultan, serta 

kesesuaiannya dengan teori dan penelitian terdahulu. Bagian ini juga memuat 

interpretasi terhadap hubungan antarvariabel. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab keenam berisi penutup yang mencakup kesimpulan serta saran yang 

disusun berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di Bab IV dan Bab V. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh 

kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya organisasi terhadap komitmen 

organisasi anggota UKM  Panorama Photography Universitas Islam Malang Tahun 

2025, sehingga bisa disimpulkan dibawah ini: 

1. Merujuk pada hasil uji t (parsial) bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel 

kepemimpinan digital tidak memengaruhi komitmen organisasi Anggota 

UKM Panorama Photography Universitas Islam Malang secara parsial. 

Hal ini disebabkan karena responden UKM Panorama Photography yang 

didominasi oleh anggota umur 21 tahun yang sudah melek digital dan 

terbiasa memanfaatkan teknologi digital secara mandiri dalam kehidupan 

sehari-hari tanpa ketergantungan dengan arahan atau fasilitas dari gaya 

kepemimpinan digital organisasi. 

2. Merujuk pada hasil uji t (parsial) bisa ditarik kesimpulan bahwa motivasi 

internal tidak memengaruhi komitmen organisasi pada Anggota UKM 

Panorama Photography Universitas Islam Malang secara parsial. Hal ini 

disebabkan karena anggota UKM Panorama Photography motivasi 

internalnya bersifat personal, yaitu digunakan sebagai sarana untuk 

membangun kapasitas diri dan peluang karier, sehingga tidak berkembang 

menjadi komitmen organisasi. 



3. Merujuk pada hasil uji t (parsial) bisa ditarik kesimpulan bahwa budaya 

organisasi memengaruhi komitmen organisasi Anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang secara parsial. Karena stabilitas 

budaya organisasi membuat anggota UKM Panorama Photography dapat 

memahami peran, tanggung jawab, dan ekspektasi organisasi dengan jelas, 

sehingga mereka merasa lebih aman dan nyaman dalam beraktivitas di 

dalam organisasi 

4. Berdasarkan hasil uji f (simultan) bisa ditarik kesimpulan bahwa 

kepemimpinan digital, motivasi internal, dan budaya organisasi 

memengaruhi komitmen organisasi Anggota UKM Panorama 

Photography Universitas Islam Malang secara simultan. Hal ini 

disebabkan karena kombinasi dari ketiga variabel ini dapat 

mengembangkan keterampilan fotografi anggota UKM Panorama 

Photography secara optimal sekaligus meningkatkan keterikatan anggota 

terhadap organisasi demi keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.  

 

6.2. Saran 

Merujuk pada pembahasan dari hasil penelitian di atas, masih ditemukan 

banyak kekurangan sehingga masih terdapat beberapa hal yang harus 

disempurnakan . Saran yang bisa dikemukakan peneliti diantaranya yakni: 

6.2.1. Bagi Organisasi UKM Panorama Photography 

1. Berdasarkan hasil penelitian kepemimpinan digital tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi di anggota UKM 



Panorama Photography Tahun 2025. Dalam hal ini kepemimpinan digital 

tidak disarankan untuk dijadikan sebagai fokus utama dalam upaya 

meningkatkan komitmen anggota UKM Panorama Photography. Namun, 

kepemimpinan digital sebaiknya diposisikan sebagai alat pendukung yang 

memperkuat sistem kerja organisasi. Dalam praktiknya pemimpin UKM 

Panorama Photography perlu memanfaatkan teknologi digital dengan 

tetap menyeimbangkan antara adaptasi teknologi dan pemenuhan 

kebutuhan anggota akan pengembangan skill fotografi agar tujuan 

organisasi dapat tercapai, seperti pemanfaatan teknologi digital kecerdasan 

buatan (artificial intelligence) untuk membantu menganalisis tren 

fotografi yang sedang berkembang. Hasil analisis bisa dimanfaatkan 

sebagai materi ajar dan referensi pengembangan keterampilan anggota, 

sehingga anggota memperoleh wawasan mengenai gaya, teknik, dan 

konsep fotografi yang relevan dengan perkembangan zaman. 

2. Berdasarkan hasil penelitian motivasi internal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi pada anggota UKM Panorama 

Photography Tahun 2025. Dalam hal ini UKM Panorama Photography 

tidak disarankan untuk menjadikan motivasi internal sebagai faktor utama 

dalam upaya meningkatkan komitmen organisasi. Namun demikian, 

motivasi internal tetap perlu dikelola dan diarahkan agar tidak berhenti 

pada tingkat ketertarikan individu semata. UKM Panorama Photography 

disarankan untuk menciptakan sistem kegiatan yang mampu mengaitkan 

minat pribadi anggota dengan tujuan organisasi, seperti pemberian tugas 



yang sesuai dengan kemampuan dan minat anggota dalam kepanitiaan 

supaya anggota termotivasi untuk terlibat aktif di kepanitiaan program 

kerja organisasi. Praktiknya seperti dengan membuka vendor fotografi 

UKM Panorama Photography, di mana anggota dapat terlibat langsung 

sesuai minat dan keahliannya, seperti fotografer, editor, tim pemasaran, 

maupun administrasi. Melalui kegiatan ini, motivasi internal anggota 

dalam bidang fotografi dapat tersalurkan secara nyata sekaligus 

mendukung pencapaian tujuan organisasi, sehingga keterlibatan anggota 

tidak hanya bersifat hobi atau minat individual, tetapi berkembang menjadi 

tanggung jawab dan komitmen organisasi. 

3. Merujuk pada hasil penelitian budaya organisasi memengaruhi komitmen 

organisasi di anggota UKM Panorama Photography Tahun 2025. Dalam 

hal ini UKM Panorama Photography disarankan untuk mempertahankan 

dan memperkuat budaya organisasi yang telah terbentuk, khususnya 

stabilitas budaya, konsistensi pelaksanaan program kerja, serta kejelasan 

aturan dan struktur organisasi. Stabilitas budaya juga perlu diimbangi 

dengan inovasi dalam pelaksanaan kegiatan agar tidak menimbulkan 

kejenuhan. Oleh karena itu, UKM Panorama Photography disarankan 

untuk melakukan variasi program kerja tanpa menghilangkan nilai-nilai 

dasar organisasi, seperti menyelenggarakan program kerja tahunan yaitu 

hunting fotografi rutin dengan konsep menghadirkan model atau objek 

fotografi yang terkenal atau trendy di dunia foto, sehingga para anggota 



dapat bersama-sama mengeksplorasi teknik, komposisi, dan kreativitas 

fotografi dalam suasana pembelajaran yang kolaboratif.   

 

6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Merujuk pada hasil penelitian semua variabel bebas yaitu Kepemimpinan 

Digital (X1), Motivasi Internal (X2), dan Budaya Organisasi (X3) 

memiliki kontribusi secara bersama sebesar 41,7% terhadap variabel 

terikat yaitu Komitmen Organisasi (Y) dan selanjutnya 58,3% dipengaruhi 

faktor lain diluar penelitian. Sehingga, peneliti selanjutnya dianjurkan 

menambahkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi 

komitmen organisasi anggota organisasi kemahasiswaan UKM, seperti 

lingkungan sosial, kepuasan kegiatan fotografi, dan hubungan antar 

anggota. 

2. Peneliti selanjutnya bisa menerapkan metode penelitian mix methods 

dengan menyisipkan wawancaraserta observasi agar dapat menyelidiki 

lebih mendalam alasan di balik tidak adanya pengaruh kepemimpinan 

digital dan motivasi internal secara parsial terhadap komitmen organisasi. 

Pendekatan kualitatif diharapkan bisa menyajikan wawasan lebih luas 

terkait pola interaksi di organisasi kemahasiswaan, khususnya pada 

organisasi berbasis kreativitas seperti UKM Panorama Photography. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada organisasi 

kemahasiswaan lain di universitas yang sama maupun universitas berbeda 

untuk melihat konsistensi atau perbedaan hasil penelitian. 
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